BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Laktosa sebagai bahan pengisi kapsul dan PVP K-30 sebagai bahan
pengikat maupun interaksinya berpengaruh secara signifikan terhadap sifat
fisik granul antara lain sifat alir dan kerapuhan granul Lumbricus rubellus
yang telah diuji. Laktosa meningkatkan sudut diam, meningkatkan carr’s
index, dan menurunkan kerapuhan granul. Sedangkan PVP K-30
menurunkan sudut diam, menurunkan carr’s index, dan meningkatkan
kerapuhan granul. Interaksi dari laktosa dan PVP K-30 memberikan
pengaruh menurunkan sudut diam, menurunkan carr’s index dan
meningkatkan kerapuhan granul.

Formula optimum granul dapat diperoleh dengan kombinasi lakotsa
78,5% dan PVP K-30 2,23% dengan hasil teoritis, waktu alir 8,58 menit,
sudut diam 32,87°, carr’s index 14,55 dan kerapuhan granul yaitu 0,83%.
Pada formula optimum kapsul diperoleh hasil uji waktu hancur 1,25 menit
dan penyimpangan keseragaman bobot adalah 0,43%.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Sebaiknya dilakukan penelitian pembuktian beberapa formula

optimum terpilih, yang kemudian dibandingkan dengan hasil secara teoritis.
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